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A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta

proses pembelajaran yang mengharapkan peserta didik aktif mengembangkan potensi



dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan Negara (Budiarti et al., 2017). Kualitas dari suatu pendidikan merupakan peranan

penting kemajuan dari suatu Negara, yang mana sebagian besar telah ditentukan oleh mutu

kegiatan belajar mengajar disekolah. Kurikulum di Indonesia saat ini menggunakan

kurikulum, 2013, yang mana kurikulum ini memiliki tujuan untukmempersiapkan manusia

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban. Pada abad ke 21 menurut (Sarwi

etal.,2013) merupakan pembelajaran yang mana guru diharuskan untuk menggunakan

model pembelajaran inovatif dalam kegiatan pembelajarannya. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa Pendidikan mampu mengubah sikap dan perilaku seseorang dalam

upaya mendewasakan manusia melalui system pembelajaran, yang memungkinkan negara

untuk memperbaiki system pendidikannya.

Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Sugiarta dkk., 2019) menyebutkan bahwa

Pendidikan merupakan suatu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak- anak, Adapun yang

dimaksudkan yaitu menanamkan segala kekuatan alam pada anak-anak agar mereka

sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai tingkat keselamatan dan

kebahagiaan yang paling tinggi, sedangkan menurut (Rahman dkk., 2020) Pendidikan

bukan hanya cara untuk mempersiapkan diri untuk masa depan, tetapi juga untuk anak-

anak saat ini yang sedang berkembangmenuju kedewasaan.

Pendidikan di sekolah dasar merupakan dasar untuk semua jenjang pendidikan.

Tujuan pembelajaran di sekolah dasar adalah untuk menyiapkan peserta didik untuk

menjadi warga negara yang bermoral, mampu melaksanakan kewajibannya, dan orang

dewasa yang mampu memperoleh pekerjaan (Mustadi, 2018). Pendidikan dasar adalah

jenispendidikan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan, menanamkan

sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat, dan mempersiapkan peserta didik

melanjutkan ke jenjang

sekolah menengah.

Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan di atas, dapat disimpulkan bahwa

pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tingkah laku seseorang dengan tujuan

mendewasakan manusia melalui penggunaan metode tertentu untuk memperoleh

pengetahuan, pemahaman, dan bertingkah laku sesuai kebutuhan. Pendidikan juga

merupakan bentuk humanisme yang dapat memanusiakan orang, memberantas

kebodohan, memerangi kemiskinan, meningkatkan taraf hidup masyarakat, dan

membangun harkat bangsa.

Proses pembelajaran materi IPA yang peneliti temukan di SDN 1 Palir bahwa

masih ada beberapa guru pada saatmengajar di dalam kelas denganmenggunakan

metode pembelajaran yang konvensional, hal ini dapat terjadi karena guru yang kurang

paham dengan model pembelajaran inovasi, fasilitas sekolah kurang memadai, serta

faktor usia guru juga sangat berpengaruh, dari masalah inimemperlihatkan hasil belajar

IPA masih rendah, minimnya pembelajaran dengan model pembelajaran sehingga di

butuhkanperubahan dalam sistem pembelajarannya.Penyebab rendahnya prestasi belajar



IPA dalam penyampaiannya hanya menggunakan metode ceramah yang mungkin

dianggap para guru adalah metode paling praktis, mudah, dan efisien dilaksanakan tanpa

persiapan. Metode yang kurang tepat ini dapat berakibat tidak baik bagi kegiatan

pembelajaran di kelas. Seperti kegiatan pembelajaran monoton yang berdampak pada

peserta didik akan merasa jenuh dalam kegiatan belajar, kurangnya minat belajar karena

pembelajaran yang tidak menarik dapat berakibatkan hasil belajar peserta didik dibawah

kriteria ketuntasan minimum (KKM). Hasil belajar merupakan suatu perwujudan

perilaku belajar yang menghasilkan perubahan tingkah laku peserta didik yang terjadi

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Perubahan tersebut biasa terjadi dalam

kebiasaan, keterampilan sikap,pengamatan, dan kemampuan keberhasilan seseorang

dalam proses pembelajaran. Hasil belajar peserta didik tentang ilmu pengetahuan alam

di kelas V pada sekolah dasar sangat diperlukan, terutama pada pembelajaran IPA,

karena pembelajaran ini sangat penting.

Model Pembelajaran inovatif menekankan pada proses keaktifan belajar peserta

didik, yang difokuskan pada penerapan pengetahuan dalam kehidupan peserta didik

sehingga pembelajaran lebih bermakna, sedangkan menurut (Faiz et al., 2020) strategi yang

harus dikembangkan dalam pembelajaran diabad ke 21 ini diantaranya adalah kemampuan

dibidang teknologi, dengan berkembangnya pembelajaran dibidang teknologi dapat

meningkatkan pendidikan itu sendiri. Salah satunya dengan menggunakan model

pembelajaran. Model pembelajaranyang dianjurkan untuk digunakan pada kurikulum 2013

menurut (Almarzooq et al., 2020) adalah model pembelajaran yang berorientasi pada

peserta didik (student centered), yang mana pada pembelajaran ini peserta didik dapat

berkembang sesuai dengan zamannya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut untuk

memiliki keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan

masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi (communication), dan

berkolaborasi (collaboration) atau yangbiasa disebut dengan 4C, tujuannya supaya peserta

didik dapat menguasai keterampilan pembelajaran pada abad ke- 21 ini. Salah satunya

model pembelajarandi abad ke-21 ini yaitu modelpembelajaran Project Based Learning.

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan pembelajaran yang

melibatkan peserta didik secara aktif baik secara pribadi maupun kelompok dalam

merancang tujuan pembelajaran untuk menghasilkan produk atau karya yang nyata.

Model pembelajaran Project BasedLearningmenurut (Apriliyani et al., 2019)merupakan

model pembelajaran yang tepat digunakan karena memberi kesempatan kepada peserta

didik untukmencoba membuat sebuah hasil.

Model Project Based Learning jika dikaitan dengan pembelajaran IPA pada

materi siklus air sangat menarik, karena materi siklus air ini sangat penting diajarkan di

sekolah dasar dengan tujuan agar peserta didik mengetahui dan memahami tentang cara

bersikap terhadap alam dan memiliki sifat yang peduli terhadap alam. Namun tidak

memungkinkan jika peserta didik diminta untuk mengamati proses siklus air yang terjadi

secara langsung di alam, sehingga dalam materi siklus air ini dibutuhkan media atau

model pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan siswa (Putra dan Suniasih,

2021).

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, maka dilakukan penelitian yang

bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh model Project Based Learning



terhadap peningkatan hasil belajar IPA Materi siklus air antara kelompok siswa yang

diberi perlakuan dengan model Project Based Learning dankelompok peserta didik yang

diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas V SDN 1

Palir Kecamatan Tengah Tani Kabupaten Cirebon.

B. METODE PENELITIAN
Dalam mencapai tujuan penelitian, desain penelitian ini sangat penting. Jenis

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis Eksperimen. Menurut Sugiyono

(2022) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan quasi experiment yang mana peneliti tidak

melakukan randomisasi dalam menentukan subjek kelompok penelitian. Pemilihan subjek

penelitian tidak dilakukan secara random atau acak namun dengan pertimbangan tertentu.

Jenis penelitian quasi experiment yang digunakan yaitu the nonrandomized control group

pretest-posttest design. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas VA sebagai kelas kontrol

yang berjumlah 22 peserta didik, dan kelas VB sebagai kelas eksperimen yang berjumlah

22 peserta didik di SDN 1 Palir.

Adapun langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan Project Based

Learning, mengacu padateori yang dikembangkan oleh The GeorgeLucas Education (dalam

Fiaz dkk., 2020) diantaranya:

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan essensial, yaitu pertanyaan yang dapat

memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. Guru menuntun

peserta didik untuk dapatmenemukan permasalahan dalampembelajaran.

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta

didik. Peserta didik diharapkan akan merasa memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan

berisi tentang aturan main dan waktu yang diperlukan setiap masing- masing kelompok

untuk menyelesaikan proyek.

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam

menyelesaikan proyek.

Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitoring terhadap aktivitas peserta

didik selama menyelesaikan proyek. Guru melakukan bantuan-bantuan kecil selama

proses pengerjaan proyek, dengan menanyakan sampai mana, bagaimana yang belum

terselesaikan dan ada kesulitas atau tidak.

Penelitian ini dilakukan untuk membantu pengajaran dalam mengukur ketercapaian

hasil standar. Penilaian dilakukan dengan cara pembuatan rubrik dan test pada saat

proses pembelajaranberlangsung.

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan refleksi

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Setiap kelompok di suruh



untuk presentasi menceritakan kesulitan-kesulitan yang dialami selama mengerjakan

proyek.

Adapun syntak dari langkah-langkah diatas dipersingkat melalui kerangka

pemikiran dibawah ini:

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil belajar IPA materi siklus air didapat dari lembar pretest dan lembar

posttest peserta didik kelas V, baik itu kelas kontrol ataupun kelas eksperimen. Berikut ini

adalah deskripsi nilai yang telah diperoleh:

Tabel 1. Analisis Deskriptif Statistik

Jenis Tes N Range Max Min Mean N-
Gain

Std.
Deviation

Pre-Eks
22

40 80 40 60.00 0,62 10.690

Post-Eks 30 100 70 85.00 9.129
Pre-Kontrol 40 70 30 54.55 0,34 11.434

Post-Kontrol 20 80 60 70.00 7.559

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas, pada tabel 1 berisikan data yang diambil

sebebanyak 22 sampel/peserta didik. Pada pretest kelas eksperimen mendapatkan nilai

range sebesar 40, nilai maximum sebesar 80, nilai minimum sebesar 40, nilai mean

sebesar 60.00 dan nilai std deviation sebesar 1.690. Pada posttest kelas eksperimen

mendapatkan nilai range sebesar 30, maximum sebesar 100, nilai minimum sebesar 70,

nilai mean sebesar 85.00, nilai std deviation sebesar 9.129 dan nilai n-gain pada kelas

eksperimen sebesar 0,62. Pada pretest kelas kontrol mendapatkan nilai range sebesar 40,

maximum sebesar 70, nilai minimum sebesar 30, nilai mean sebesar 54.55 dan nilai

std deviation sebesar 11.434. Pada pretest kelas kontrol mendapatkan nilai range sebesar

20, maximum sebesar 80, nilai minimum sebesar60, nilai mean sebesar 70.00, nilai std

deviation sebesar 7.559 dan nilai n- gain pada kelas kontrol sebesar 0,34. Setelah diketahui

analisis deskriptif, penulis kemudian menyajikan data yang dihasilkan baik dari kelas

kontrol maupun eksperimen kedalam bentuk histogram, tujuannya untuk mempermudah

melihat adakah pengaruh antara hasil belajar dengan menggunakan model PJBL dan hasil

belajar tanpa menggunakan Project Based Learning berikut adalah hasilnya:

PengaruhModel
Pembelajaran
PJBL

Hasil Belajar
IPA Materi
Siklus Air





-

Tabel 3. Uji Mann Whitney

Test Statistik

A Symp. Sig (2-
tailed) 0.000

Berdasarkan tabel 3 diatas hasil dari uji mann whitney pada kolom Asymp Sig (2-

tailed) memiliki nilai sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut < 0,05, sesuai dengan

keputusan yang sudah dibuat maka hasil uji hipotesis menggunakan uji mann whitney

yaitu, Ho ditolak dan Ha di terima. Ha pada uji hipotesis penelitian ini yaitu

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap peningkatan hasil belajar

pesertadidik kelas V SDN 1 Palir pada pembelajaran IPA materi siklus

Hasil diatas diperkuat dengan pendapat dari Azizah dan Tanjung (2020)

menunjukkan bahwa model Project Based Learning memberikan pengaruh yang

signifikan pada proses pembelajaran, sehingga hasil belajar dengan menggunakan model

Project Based Learning pada kelas eksperimen hasilnya lebih tinggi daripada kelas

kontrol. Hasil ini relevan dengan penelitian yang peneliti dapatkan sehingga mendukung

penelitian dari Wulandari (2018) yang berpendapat bahwa penerapan model Project

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Meningkatnya hasil belajar

peserta didik dengan menggunakan Model pembelajaran Project Based Learning

dikarenakan model pembelajaran inimelibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan

masalah, dan memberi peluang peserta didik bekerja berkelompok sehingga

menghasilkan suatu produk.

D. SIMPULAN
Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan

peserta didik secara aktif di SD Negeri 1 Palir serta memberikan kesempatan kepada guru

untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek, memuat tugas -

tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang sangat

menantang, dan menuntut peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah, membuat

keputusan, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik. Gurumembimbing peserta

didik agar dapat memperkuat wawasan pengetahuan atau keterampilan agar lebih

bermakna dan kegiatan belajar bisa lebih menarik.

Berdasarkan dari data yang diperoleh hasil belajar melalui tes hasil pretest dan

posttest pada kelas kontrol dankelas eksperimen mendapatkan nilai rata rata pretest kelas

kontrol adalah 54,5 dan nilai rata rata posttest kelas kontrol adalah 70, sedangkan nilai

rata rata pretest kelas eksperimen adalah 60 dan untuk nilai rata rata posttest kelas

eksperimen adalah 85. Dari rata-rata nilai pretest dan posttest dikelas kontrol maupun

dikelas eksperimen terjadi peningkatan dalam hasil belajar. Sedangkan pada statistik uji

Wilcoxon diketahui Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0,000, karena nilai 0,000 < 0.05, maka

hipotesis diterima artinya ada pengaruh model pembelajaran Project Based Learning

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V SDN 1 Palir pada pelajaran IPA

materi siklus air. Adapun pada uji hipotesis Mann Whitney dengan menggunakan SPSS 26

diketahui pada kolom Asymp Sig (2-tailed) memiliki nilai sebesar 0.000 yang mana nilai



tersebut < 0,05, sesuai dengan keputusan yang sudah dibuat maka hasil uji hipotesis

menggunakan uji Mann Whitney yaitu, Ho ditolak dan Ha di terima. Hal ini menunjukkan

bahwa terdapat adanya Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap

Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Siklus Air di SDN 1 Palir.
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